BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum BMT Bina Ummat Segjahtera

BMT Bina Ummat Sejahtera, didirikan tahun 1995, tépat di daerah
pesisir Utara Jawa, diantara nelayan-nelayan kedil, Lasem, Rembang.
Pemrakarsanya adalah Drs.Abdullah Yazid, MM, barhasnggerakkan lebih dari
20 para pendiri dengan mengumpulkan modal awal Rputh. Pada April 2004,
BMT Bina Ummat Sejahtera telah memiliki Rp 17,1 it aset. Sampai saat ini
BMT Bina Ummat Sejahtera memiliki 42 kantor cabandawa Tengah, 10 kantor
cabang di Jawa Timur, 3 kantor cabang di Yogyakatéa 2 kantor cabang di
Jakarta.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Kantor
Cabang Utama Semarang BMT Bina Ummat Sejahtera yaelgputi Cabang
Buyaran, Cabang Sayung, Cabang Karang Awen, Cabéagggen, Cabang
Genuk, Cabang Johar, Cabang Banyu Manik, Cabangld{erCabang Kali
Wungu, Cabang Limpung.

4.1.2 Sejarah BMT Bina Ummat Sejahtera

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Baitul Maakt WWamwil Bina
Ummat Sejahtera berdiri, bermula dari sebuah kepnAn menatap realitas
perekonomian masyarakat lapis bawah yang tidak dsihdalam mengantisipasi
perubahan masyarakat global.

Tahun 1996 Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia ([GMsat Rembang

berusaha menggerakkan organisasi dengan mends&amh lembaga keuangan
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alternatif berupa usaha simpan pinjam yang dim@erakan Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM), Karena perkembangan lembaga @ndapat tanggapan yang
baik dari masyarakat, maka pada tahun 1998 beruofefjadi Koperasi Serba
Usaha (KSU), pada tahun 2002 berubah menjadi Kep8impan Pinjam Syari‘ah
(KSPS) BMT Bina Ummat Sejahtera sampai pada akhirpgda tahun 2006
berubah menjadi Koperasi Jasa Keuangan Syari'dhSKJ

Sebagaimana motto KJKS BMT Bina Ummat Sejahteragab'Wahana
Kebangkitan Ekonomi UmmatDari Ummat Untuk Ummat, Sejahtera Untuk
Semua. Bukanlah mudah dalam mewujudkannya, maka sangp#ating dalam
menumbuhkan dan mengembangkan potensi ekonomi trakgaa dalam
mewujudkan demokrasi ekonomi yang mempunyai ciri-cdemokratif,
keterbukaan, kekeluargaan, menjadi keniscayaan k udilaksanakan, maka
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Bina UmBejahtera selalu
berusaha menangkap sinyal-sinyal gerakan ekononsyanakat kecil menjadi
gerakan jamaah yang bersama-sama mewujudkan kesaghumat.

Sejak awal berdiri sampai sekarang KJKS BMT Binanuh Sejahtera
senantiasa mengedepankan kepentingan anggota, Satahwujud kepedulian
tersebut tercermin dalam program kerja yang telslisdn untuk kepentingan
anggota, program-program yang saat ini telah tésaglseperti pembagian hadiah
untuk anggota Si Rela secara proposianal tanpalidikepedulian terhadap dunia
pendidikan dangan pemberian beasiswa untuk anagosmgkurang mampu,
pengajian akbar anggota, pembagian zakat maalfdatagoh, pembagian daging
kurban dan lain sebagainya. Hal tersebut diateskuklan atas dasar Ta'awun
dalam rangka pemberdayaan ekonomi ummat penuh rkatah, serta sebagai

upaya membangun peradaban ekonomi ummat
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4.1.3Vis dan Mis BMT Bina Ummat Sejahtera

4.1.3.1 Visi

Menjadi Lembaga Keuangan Mikro Syariah Terdepan amal

Pendampingan Usaha Kecil Yang Mandiri.

4.1.3.2 Misi

1.

Membangun lembaga jasa keuangan mikro syari'ah yaagpu
memberdayakan jaringan ekonomi mikro syari'ah, regfE
menjadikan ummat yang mandiri.

Menjadikan lembaga jasa keuangan mikro syari'aly yambuh dan
berkembang melalui kemitraan yang sinergi dengambdga syariah
lain, sehingga mampu membangun tatanan ekonomi yser@h
kesetaraan dan keadilan

Mengutamakan mobilisasi pendanaan atas dasar ta@avugolongan
aghniya, untuk disalurkan kr pembiayaan ke pemigiaykonomi kecil
dan menengah serta mendorong terwujudnya manajeaien, infaq
dan shodaqoh, guna mempercepat proses menyejarnerakmat,
sehingga terbebas dari dominasi ekonomi ribawi.

Mengupayakan peningkatan permodalan sendiri, mefuayertaan
modal dari para pendiri, anggota, pengelola darersgy potensi
ummat, sehingga menjadi lembaga jasa keuangan meyladah yang
sehat dan tangguh.

Mewujudkan lembaga yang mampu memberdayakan, merskai
dan membangun keadilan ekonomi ummat, sehingga meteaykan

ummat Islam sebagai Khoera Ummat.
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4.1.4 Budaya KerjaBMT Bina Ummat Sejahtera
BMT Bina Ummat Sejahtera sebagai lembaga jasa keuamikro syariah
menetapkan budaya kerja dengan prinsip-prinsipaygang mengacu pada sikap
akhlaqul karimah dan kerahmatan.
Sikap tersebut terinspirasi dengan empat sifat Rtbsh, yang disingkat
SAFT :
1. Shidiq
Menjaga integritas pribadi yang bercirikan ketulusdat, kebersihan hati,
kejernihan berfikir, berkata benar, bersikap targap mampu jadi teladan.
2. Amanah
Menjadi terpercaya, peka, obyektif dan disiplintag@enuh tanggung jawab.
3. Fathonah
Profesionalisme dengan penuh inovasi, cerdas, pratengan semangat
belajar dan berlatih yang berkesinambungan.
4. Tablig
Kemampuan berkomunikasi atas dasar transparansidapgingan dan
pemberdayaan yang penuh keadilan.
4.1.5 Produk Pembiayaan Anggota BMT Bina Ummat Sejahtera
a. Produk Pembiayaan / Kredit Pedagang
Sasaran pembiayaan / kredit ini dengan sistem sagdwarian, mingguan dan
bulanan dengan jangka waktu pembayaran sesuai diegap kedua belah
pihak.
b. Produk Pembiayaan / Kredit Pertanian
Sasaran pembiayaan pertanian dititik beratkan pamctalal tanam dan

pemupukan, jumlah modal yang dibutuhkan disesuad@mgan luas lahan
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garam, pembiayaan ini dengan sistem musiman, atab jempo yang telah
disepakati kedua belah pihak.

Produk Pembiayaan / Kredit Nelayan

Jenis pembiayaan yang diperuntukkan bagi masyaradayan, produk ini
sangat fleksibel dan disesuaikan dengan kebutulaayarakat nelayan berupa
pemupukan modal nelayan dengan pengadaan saramaggapan ikan,
dengan sistem angsuran yang telah ditentukan altSKBMT Bina Ummat
Sejahtera dan Mudhorib.

Produk Pembiayaan / Kredit Industri dan Jasa

Produk ini dikususkan bagi para pengusaha yangehlstgdalam bidang
pengembangan jasa, dan industri, PNS melalui siategsuran ataupun jatuh

tempo yang telah disepakati kedua belah pihak.

4.1.6 Produk Simpanan BMT Bina Ummat Sejahtera

Produk yang ditawarkan BMT Bina Ummat Sejahteraukimhenghimpun

dana dari pihak ketiga antara lain:

a. Simpanan Sukarela Lancar (Si Rela)

C.

Simpanan lancar, sistem penyetoran dan pengembgdiadapat dilakukan

setiap saat, penyetoran Si Rela dapat dilakukamloiedistem jemput bola

yakni pengelola/petugas akan mendatangi anggotg k@andak menitipkan

dana. Jasa atau bagi hasil diperhitungkan dengaami30% : 70%

Simpanan Sukarela berjangka (Si Suka)

Simpanan berjangka dengan sistem setoran dap&ukila setiap saat dan
pengembaliannya disesuaikan dengan tanggal vdlengs simpanan Si Suka 1
bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 1 tahun.

Simpanan Siswa Pendidikan (Si Sidik)
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Simpanan yang dipersiapkan sebagai penunjang khususk biaya

pendidikan dengan cara penyetorannya setiap butan sekali diawal dan

pengembaliannya pada saat siswa akan masuk Penglinggi.

d. Simpanan Haji

Bentuk simpanan yang ditunjukan bagi ummat Islamgyeendak menunaikan

Ibadah Haji, Simpanan Haji menggunakan prinsip \Mfadiadhomanah dan

ljaroh Bittamlik sehingga memberikan kemudahan daanfaat dalam

menunaijan lbadah Haji serta mempunyai nilai dakbibfama’ah.

e. Simpanan Ta’awun Sejahtera (Si Tara)

Simpanan yang didukung dengan fasilitas teknolagine. Dengan akad

Wadiah semakin mempermudah dan menguntungkan anggaiam

bertransaksi.

4.2 Kar akteristik Responden
Karakteristik responden perlu disajikan dalam pégeal ini guna untuk
menggambarkan keadaan atau kondisi responden yapat @gnemberikan informasi
tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitiany&emn data deskriptif penelitian ini
bertujuan agar dapat dilihat profil dari data p#i@ tersebut dan hubungan antar
variabel yang digunakan dalam penelitian. Dalamimiabeneliti membagi karateristik
responden menjadi 4 jenis, yaitu:
1 Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamiapad diketahui

sebagaimana dalam gambar 4.1 berikut:
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Tabel 4.1
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Laki-laki 32 58.2 58.2 58.2
Perempuan 23 41.8 41.8 100.0
Total 55 100.0 100.0

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Berdasarkan keteranganpada tabel 4.1 diatas,d#éetaltli tentang jenis
kelamin responden karyawan BMT Bina Ummat Sejaht@raCabang Utama
Semarang yang diambil sebagai responden, yang nuikkan bahwa mayoritas
responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 32 ordeggan presentase 58,2%,
sedangkan sisanya adalah responden perempuan akb@3y orang dengan
presentase 41,8%. Hal ini menunjukkan bahwa sebdwggaar dari karyawan BMT
Bina Ummat Sejahtera di Kantor Cabang Utama Sergayang diambil sebagai
responden adalah laki-laki.

Untuk lebih jelasnya berikut gambar yang menunjokkanis kelamin
responden yang dapat peneliti peroleh:

Grafik 4.1
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Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011



50

2 Usia Responden
Deskripsi responden dalam klasifikasi usia, peinelémbaginya dalam lima
jenis, diantaranya adalah responden dengan usaavetb20 tahun, 20 tahun s/d 29
tahun, 30 tahun s/d 39 tahun, 40 tahun s/d 49 talainresponden yang berusia
lebih dari 50 tahun. Adapun deskripsi respondeddsarkan usia dapat dilihat pada

tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid <20th 12 21.8 21.8 21.8
20 s/d 29 th 34 61.8 61.8 83.6
30 s/d 39 th 9 16.4 16.4 100.0
Total 55 100.0 100.0

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa usia dari responde¥TBBina Ummat
Sejahtera di Kantor Cabang Utama Semarang yandildija sampel, yang usianya
kurang dari20 tahun ada 12 orang yakni sebesaf@1Y&ng usianya diantara 20
s/d 29 tahun ada 34 orang yakni sebesar 61,8%. Yaiagya diantara 30 s/d 39
tahun ada 9 orang yakni sebesar 16,4%. Yang usiiaygara 40 s/d 49 tahun dan
yang usianya diatas 50 adalah 0% artinya tidak Bdé.ini menunjukkan bahwa
sebagian besar karyawan BMT Bina Ummat Sejahteraditor Cabang Utama
Semarang usianya antara 20 tahun s/d 29 tahun.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar usia respongery dapat dilihat pada

grafik berikut:



Grafik 4.2
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3 Pekerjaan Responden

Sejahtera di Kantor Cabang Utama Semarang adatalgaieberikut:

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Adapun data mengenai pekerjaan responden karyawéh Bina Ummat

Tabel 4.3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid Manajer 11 20.0 20.0 20.0

Kasir 11 20.0 20.0 40.0

Staf Administrasi 11 20.0 20.0 60.0

Staf Pemasaran 14 255 25.5 85.5

Profesi Lain 8 145 14.5 100.0}

Total 55 100.0 100.0

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Gambar 4.3 di atas menunjukkan bahwa pekerjaanakary BMT Bina

Ummat Sejahtera di Kantor Cabang Utama Semarargladdanajer 11 orang atau

20,0%. Kasir 11 orang atau 20,0%. Staf Administfkiorang atau 20,0%. Staf

Pemasaran 14 atau 25,5%. Dan Profesi Lain 8 at&%4l4

pada grafik berikut:

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pekerjaaneadpn yang dapat dilihat
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Grafik 4.3
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Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011
4 Tingkat Pendidikan

Data tentang deskripsi responden dalam klasifikagjkat pendidikan,
peneliti membaginya dalam tiga kategori, yaitu SMRIA, dan Sarjana. Adapun
data mengenai tingkat pendidikan responden yanghiisebagai responden adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.4
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid SMA 42 76.4 76.4 76.4
Sarjana 13 23.6 23.6 100.0
Total 55 100.0 100.0

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011
Gambar 4.4 di atas menunjukkan bahwa pendidikayakean BMT Bina
Ummat Sejahtera di Kantor Cabang Utama Semarang yaenjadi responden

Pendidikan SMP tidak ada. Pendidikan SMA atau sgaiesebanyak 42 orang atau
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76,4%. Dan pendidikan Sarjana sebanyak 13 orang &26%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan karyadalah SMA.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pendidikarpoeglen karyawan BMT
Bina Ummat Sejahtera yang dapat dilihat pada gtadifkut:

Grafik 4.4

90.0%
80.0%
70.0%
60.0%
50.0%
40.0%
30.0%
20.0%
10.0%

0.0% T
SMP SMA Sarjana

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011
4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas I nstrumen
4.3.1 Uji validitas

Uji validitas dapat dilakukan dengan menghitungekasi antara skor atau
butir pertanyaan dengan skor konstruk atau variab#é ini dapat dilakukan
dengan uji signifikansi yang membandingkafuhgdengan kape untuk (dk) = n-1
dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Apabila.fg untuk r tiap butir dapat dilihat
pada kolomCorected Item Total Correlation lebih besar dari fape dan nilai r
positif, maka butir atau pertanyaan tersebut ddigatakan valid.

Pengujian ini dilakukan apakah kuesioner yang afmtdmengungkapkan
data-data yang ada pada variabel-variabel penelisecara tepat. Hasil dari
pengujian validitas kuesioner dapat diketahui dejmana data yang terkumpul

sesuai dengan variabel-variabel penelitian.
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Untuk mengetahui soal valid dan tidak valid dapdihat nilai fiung
dibandingkan dengan tabetorelation produk moment untuk dk (Derajat
Kebebasan) = n-1 = 55 -1 = 54 untuk alfa 5% ad@JaB6. Jika fiung > label Maka
soal tesebut valid dan sebaliknya.

Tabel 4.5

Uji Validitas Instrumen Variabel Sistem Pemberian Upah I slami

Corrected item-total

Variabel [tem correlation I tabe | Keterangan
(I’ hitunq)
Q1 0,018 0,266/ Tidak Valid
Q2 0,172 0,266/ Tidak Valid
Q3 0,407 0,26¢ Valid
Q4 0,61: 0,26¢ Valid
Sistem pemberian Q> 0,665 0,266 - Valid .
Upah Islami Q6 0,222 0,266/ Tidak _\/ahd
) Q7 0,506 0,266 Valid
Q8 0,455 0,266 Valid
Q9 0,44 0,266 Valid
Q10 0,61°F 0,26¢ Valid
Q11 0,474 0,26¢ Valid
Q12 0,388 0,266 Valid

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilaji#ingpada kolonrcorrected item-total
correlation untuk masing-masing item memilikiiding lebin besar dan positif
dibanding fpel untuk dk (Derajat Kebebasan) = n-1 = 55 -1 = Stukiralfa 5%
adalah 0,266. terkecuali untuk item Q1, Q2, dany@6g memiliki Riung l€bih
kecil dibanding gne;y Mmaka dapat disimpulkan bahwa indikator-indikaoadalah
valid, kecuali untuk item Q1, Q2, dan Q6 harus gisakarena tidak valid dan
perlu dilakukan pengujian validitas kembali tampangikutkan item Q1, Q2, dan

Q6.
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Tabel 4.6

Hasil Ulang Uji Validitas Instrumen Variabel Sisstem Pemberian Upah | lami

Corrected item-
Variabel Item total I tabel Keterangan
correlation (r nitung)

Q3 0,409 0,266 Valid
Q4 0,604 0,266 Valid
Ssistem Q5 0,641 0,266 Valid
pemberian Q7 0,501 0,266 Valid
Upah Islami Q8 0,436 0,266 Valid
(X) Q9 0,529 0,266 Valid
Q10 0,555 0,266 Valid
Q11 0,602 0,266 Valid
Q12 0,504 0,266 Valid

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011
Dari tabel di atas terlihat bahwa nilajingpada koloncorrected item-total
correlation untuk masing-masing item yang di hitung ulang Mi&miniwng lebih
besar dan positif dibandingge untuk dk (Derajat Kebebasan) = n-1 = 55 -1 = 54
untuk alfa 5% adalah 0,266. maka dapat disimpulkalmwa indikator-indikator
variabel X adalah valid.
Tabel 4.7

Uji validitas I nstrumen Variabel produktivitas Karyawan

. Corrected item-total

Variabel [tem correlation (¢ nium) I tabel K eterangan

Q13 0,543 0,266 Valid

Q14 0,65 0,266 Valid

Produktivitas Q15 0,808 0,266 Valid

Karyawan Q16 0,568 0,266 Valid

) Q17 0,671 0,266 Valid
Q18 0,016 0,266 Tidak Valid

Q19 0,724 0,266 Valid

Q20 0,629 0,266 Valid

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011
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Dari tabel di atas terlihat bahwa nilajingpada koloncorrected item-total
correlation untuk masing-masing item memilikiiding lebin besar dan positif
dibanding fpel untuk dk (Derajat Kebebasan) = n-1 = 55 -1 = Stukiralfa 5%
adalah 0,266. terkecuali untuk item q18 yang mdmiliung lebih kecil dibanding
lapel SEDESar 0,016 maka dapat disimpulkan bahwa imdikadikator Y adalah
valid, kecuali untuk item Q18 harus dihapus kartihek valid dan perlu dilakukan
pengujian validitas kembali tanpa mengikutkan i@&8.

Tabel 4.8

Hasil Ulang Uji validitas Instrumen Variabel Produktivitas karyawan

. Corrected item-total

Variabel Item correlation (1 niung) I tabel K eterangan

Q13 0,567 0,266 Valid

Q14 0,677 0,266 Valid

Produktivitas | Q15 0,812 0,266 Valid

Karyawan Q16 0,567 0,266 Valid

) Q17 0,706 0,266 Valid

Q19 0,708 0,266 Valid

Q20 0,61 0,266 Valid

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilajingpada koloncorrected item-total
correlation untuk masing-masing item yang di hitung ulang Mi&miniwng lebih
besar dan positif dibandingge untuk dk (Derajat Kebebasan) = n-1 =55 -1 =54
untuk alfa 5% adalah 0,266. maka dapat disimpulbaimwa indikator-indikator
variabel Y adalah valid.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu domeer yang
merupakan indikator dari variabel. Untuk mengetadnal tersebut reliabel atau
tidak dilihat pada nilai Alpha dicocokkan dengatainine= 0,266 apabila nilai

Alpha lebih besar dari;reimaka artinya signifikan atau reliabel dan sebalkkny
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Tabel 4.9
Uji Reliabilitas
Reliability
Variabel Coefficients Alpha Keterangan
X 12 Item 0,739 Reliabel
Y 8 Item 0,843 Reliabel

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Untuk variabel (X) dilihat pada nilai Alpha = 0,738cocokkan dengan
nilai tabel rproduc moment adalah 0,266, ternyata nilai Alpha lebih besar da
tabel @rtinya signifikan atau reliabel.

Untuk variabel (Y) dilihat pada nilai Alpha = 0,848cocokkan dengan
nilai tabel rproduc moment adalah 0,266, ternyata nilai Alpha lebih besar da
tabel @rtinya signifikan atau reliabel.

4.4 Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksiritigsi data dalam suatu
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Datag baik dan layak untuk
membuktikan model-model penelitian tersebut adalata yang memiliki distribusi
normal.
Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) magabu diagonal dari grafik.
Dasar pengambilan keputusan :
» Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangikati arah garis diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas.
« Jika data menyebar jauh garis diagonal dan merigikah garis diagonal dan /atau
tidak mengikuti arah garis diagonal, maka modelrasig memenuhi asumi
Normalitas.

Hasil pengujian normalitas data dapat diliat paalalgar 4.5 sebagai berikut:



Grafik 4.5

Hasil Uji Normalitas
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebatesekitar garis diagonal, serta

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Ma&deiregresi layak dipakai untuk

prediksi produktivitas karyawan berdasarkan maswigaiabel independentnya.

4.5 Deskriptif Variabel Penelitian

4.5.1 Variabel Sistem Pemberian Upah Islami ( X )

Dalm variabel sistem pemberian upah Islami disenditi atas 4 indikator

yaitu: sistem pengupahan, sistem upah menurut gtivdas, sistem upah menurut

senioritas, sistem upah menurut kebutuhan.
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1. Indikator sistem pengupahan.
Adapun hasil penelitian tentang tanggapan respontkrhadap

indikator sistem pengupahan dapat dilihat padd tath® sebagai berikut:

Tabel 4.10

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Sistem Pengupahan

SS S N TS STS Total
Q| Frk % | Frk| % Frk| % | Frk| % | Frk | %| Frk| %
1| 32 | 58,2 23] 41,8 0 (Q 0 Q 0 55 100
2 4 73| 50/ 90,9 O O 1 18 0O |0 55 100
3

8 145| 44 80 2| 361 |18] 0| 0| 55 100
Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Dari tabel 4.10 di atas dapat dideskripsikan bah&aggapan
responden untuk indikator sistem pengupahan temgol@angat baik.
Mayoritas responden memberi jawaban setuju dan asasgtuju bahwa
karyawan BMT Bina Ummat Sejahtera sudah menerinah tgpat waktu.

Untuk Q1 sebanyak 58,2% item pertanyaan didomioksi jawaban
sangat setuju, 41,8% menjawab setuju. Dan untuk s@Banyak 7,3%
menjawab sangat setuju, 50,0% menjawab setujunysisd,8% menjawab
tidak setuju. Sedangkan untuk Q3 sebanyak 14,5%awah sangat setuju,
80,0% didominasi jawaban setuju, sisanya 1,8% meaidak setuju.

2. Indikator sistem upah menurut produksi.

Adapun hasil penelitian tentang tanggapan respontirhadap

Indikator sistem upah menurut produksi dapat dilipeda tabel 4.11 sebagai

berikut:
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Tabel 4.11

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Sistem Upah Menur ut

Produksi
0 SS S N TS STS Total
Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| %
4| 10| 18,2| 44| 80 O 0 1 18 0 55 100
5| 5 91| 45| 82| 2| 36 3 55 0 55 100
6

3| 55| 28/ 51 4| 7,3 14 25/56 | 10,9 55| 100
Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Dari tabel 4.11 di atas dapat dideskripsikan bah@aggapan
responden untuk indikator sistem upah menurut pksidtergolong sangat
baik. Mayoritas responden memberi jawaban setujusdagat setuju bahwa
karyawan BMT Bina Ummat Sejahtera sudah menerinah lg@suai dengan
pekerjaannya.

Untuk Q4 Sebanyak 18,2% item pertanyaan dijawalyagasetuju,
80,0% item pertanyaan didominasi oleh jawaban segiganya 1,8 dijawab
tidak setuju. Dan untuk Q5 sebanyak 9,1% menjavealga setuju, 82,0%
didominasi jawaban setuju, 3,6% item menjawab hetsgsanya 5,5%
menjawab tidak setuju. Sedangkan untuk Q6 sebabhyE# menjawab sangat
setuju, 51,0% jawaban setuju, 7,3% menjawab n2fg§% menjawab tidak
setuju, terahir 10,9% menjawab sangat tidak setuju.

Indikator sistem upah menurut senioritas.

Adapun hasil penelitian tentang tanggapan respontirhadap

Indikator sistem upah menurut senioritas dapahalilpada tabel 4.12 sebagai

berikut:
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Tabel 4.12
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Sistem Upah Menur ut

Senioritas.

0 SS S N TS STS Total

Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| %
7 4 | 7,3| 46| 83, 4| 7, 1 1,8 0 D 55 100
8 4 | 7,3| 46| 8,3§ 3| 5, 00

9 1|18| 50| 90,9 3| 5, 1 18 0 D 55 100
Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

OO
=
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Dari tabel 4.12 di atas dapat dideskripsikan bahi@aggapan
responden untuk indikator sistem upah menurut ségsotergolong sangat
baik. Mayoritas responden memberi jawaban setujusdagat setuju bahwa
karyawan BMT Bina Ummat Sejahtera sudah menerinmaikan upah pada
waktu tertentu.

Itu terbukti pada Q7 Sebanyak 7,3% item pertany@digwab sangat
setuju, 83,6% item pertanyaan didominasi oleh jamabetuju, dan 7,3%
menjawab netral, sisanya 1,8 dijawab tidak setDan untuk Q8 sebanyak
7,3% menjawab sangat setuju, 83,6% didominasi jawaetuju, 5,5% item
menjawab netral, sisanya tidak setuju dan sandgit Setuju menjawab 1,8%.
Sedangkan untuk Q9 sebanyak 1,8% menjawab sandaju,s&0,9%
didominasi jawaban setuju, 5,5% menjawab netra@8%lmenjawab tidak
setuju.

Indikator sistem upah menurut kebutuhan.

Adapun hasil penelitian tentang tanggapan respontirhadap

Indikator sistem upah menurut senioritas dapahalilpada tabel 4.13 sebagai

berikut:
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Tabel 4.13
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Sistem Upah Menur ut

K ebutuhan

SS S N TS STS Total
Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| %

Q

10| 10| 18,2] 41 7454 | 73] 0| O] O] O] 55 10d
11 ] 1 18| 41 74512218 1 |18/ 0 | O | 55| 100
121 0 0 39, 70915273 1 |18 0| 0| 55| 100

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011
Dari tabel 4.13 di atas dapat dideskripsikan bahi@aggapan
responden untuk indikator sistem upah menurut ségsotergolong sangat
baik. Mayoritas responden memberi jawaban setujusdagat setuju bahwa
karyawan BMT Bina Ummat Sejahtera sudah menerinzd yang layak dan
adil.
Itu terbukti pada Q10 Sebanyak 18,2% item pertamgijawab sangat
setuju, 74,5% item pertanyaan didominasi oleh jamabetuju, dan 7,3%
menjawab netral. Dan untuk Q11 sebanyak 1,8% metjasangat setuju,
74,5% didominasi jawaban setuju, 21,8% item menjametral, sisanya 1,8%
menjawab tidak setuju. Sedangkan untuk Q12 sebaf@9a®% didominasi
jawaban setuju, dan 27,3% menjawab netral, sisdn§% menjawab tidak
setuju.
4.5.2 Variabel ProduktivitasKaryawan (Y )
Definisi produktivitas adalah kemampuan Sumber DManusia untuk
dapat menghasilkan suatu karya yang bermanfaatpeagsahaan. Dalam variabel
Produktivitas karyawan disini terdiri atas 4 indikayaitu: prestasi kerja, kualitas

kerja, kuantitas kerja, disiplin kerja.
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Indikator Prestasi kerja.
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Hasil penelitian tentang tanggapan responden mengiewikator

prestasi kerja dapat dilihat pada gambar 4.14 selbegikut:

Tabel 4.14

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Prestasi Kerja

0 SS S N TS STS Total
Frk| % | Frk | % | Frk| %| Frk| %]| Frk % | Frk| %

13| 37| 67,3 18 | 32,7/ O 0 0 0 0 0| 55 10

14 | 33| 60| 21| 38,2 1 (18] O 0 0 0 | 55| 10(

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Dari tabel 4.14 di atas dapat dideskripsikan bahi@aggapan

responden untuk indikator sistem upah menurut siégsotergolong sangat

baik. Mayoritas responden memberi jawaban setujusdagat setuju bahwa

karyawan BMT Bina Ummat Sejahtera sudah melaksanpkkerjaan dengan

optimal.

Itu terbukti pada Q13 Sebanyak 67,3% item pertamydidominasi

jawaban sangat setuju, 32,7% item pertanyaan dija&tuju. Dan untuk Q14

sebanyak 60,0% menjawab sangat setuju, 38,2% jawsdtaju, dan sisanya

1,8% item menjawab netral.

Indikator Kualitas kerja.

Hasil penelitian tentang tanggapan responden mengiewikator

kualitas kerja dapat dilihat pada gambar 4.15 salasyikut:
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Tabel 4.15

Tanggapan Responden Terhadap Indikator KualitasKerja

SS S N TS STS Total
Q |Frk| % Frk % | Frk| % | Frk| % | Frk | % | Frk | %
15| 39| 70,9 12, 21,8 4 7,30 | 0| O | O| 55| 100

16 | 29| 52,7 25/ 455 1 1/80 | 0| O | O] 55| 100
Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Dari tabel 4.15 di atas dapat dideskripsikan bahi@aggapan
responden untuk indikator sistem upah menurut siéasotergolong sangat
baik. Mayoritas responden memberi jawaban setujusdagat setuju bahwa
karyawan BMT Bina Ummat Sejahtera puas dengan kegd mereka.

Terbukti pada Q15 Sebanyak 70,9% item pertanyaaondnasi
jawaban sangat setuju, 21,8% item pertanyaan dijaetuju, 7,3% menjawab
netral. Dan untuk Q16 sebanyak 52,7% menjawab sasefiju, 45,5%
jawaban setuju, dan sisanya 1,8% item menjawahlnetr
Indikator Kuantitas kerja.

Hasil penelitian tentang tanggapan responden maenmngenlikator
kuantitas kerja dapat dilihat pada gambar 4.16g=tzerikut:

Tabel 4.16

Tanggapan Responden Terhadap Indikator KuantitasKerja

SS S N TS STS Total
Q |Frk| % | Frk | % | Frk| % | Frk| % | Frk | % | Frk %
17 | 37| 67,3 16 | 29,1 2 {36 O | O] O | O| 55 100

18| 9| 16,4 46 | 836/ 0 | O| O| O O] O] 55 100
Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Dari tabel 4.16 di atas dapat dideskripsikan bah@aggapan
responden untuk indikator sistem upah menurut ségsotergolong sangat

baik. Mayoritas responden memberi jawaban setujusgagat setuju bahwa
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karyawan BMT Bina Ummat Sejahtera dapat menyelasajekerjaannya
dengan tepat waktu.

Terbukti pada Q17 Sebanyak 67,3% item pertanyaaondnasi
jawaban sangat setuju, 29,1% item pertanyaan dijasetuju 3,6% menjawab
netral. Dan untuk Q18 sebanyak 16,4% menjawab sasemju, 83,6%
pertanyaan didominasi jawaban setuju.

Indikator Disiplin kerja.

Hasil penelitian tentang tanggapan responden maenmngenlikator

disiplin kerja dapat dilihat pada gambar 4.17 sebbhgrikut:
Tabel 4.17

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Disiplin Kerja

0 SS S N TS STS Total
Frk | % | Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk %
19| 50 90 3|55 2| 36 O 0 Q D 55 100

20| 49 | 89,1 4 |73] 2| 36 O 0 0] 0 55 100
Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Dari tabel 4.17 di atas dapat dideskripsikan bah&aggapan
responden untuk indikator sistem upah menurut siéasotergolong sangat
baik. Mayoritas responden memberi jawaban setujusdagat setuju bahwa
karyawan BMT Bina Ummat Sejahtera dapat mematulgalae aturan
keputusan dari perusahaan,

Terbukti pada Q19 Sebanyak 90,0% item pertanyaaondnasi
jawaban sangat setuju, 5,5% item pertanyaan dijese#lju, 3,6% menjawab
netral. Dan untuk Q20 sebanyak 89,1% item menjasaigat setuju, 7,3%

menjawab setuju, terahir 3,6% menjawab netral.
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4.6 Hasil Analisisdan Uji Hipotesis
4.6.1 Analis Regresi Sederhana
Untuk menganalisis data dalam penelitian skripsidigunakan analisis
regresi, untuk mengetahui adakah pengaruh yandgikagnpada sistem pemberian
upah Islam terhadap peningkatan produktivitas kaaya Adapun rumus yang
digunakan untuk menghitung persamaan garis regaési :
Y =a+bX
Hasil analisis data yang diperoleh dari hasil pénggan adalah untuk
variabel bebas = 0,374 dengan konstanta 19,248gghipersamaan regresi yang
diperoleh adalah:
Y= 19,249 + 0,374(X)
Dimana:
Y= Variabel produktivitas karyawan
X= Variabel sistem pemberian upah Islami
1. Konstanta sebesar (Y) sebesar 19,249 menyatakavaljida variabel sistem
pemberian upah Islami (X) nilainya adalah O (nolpkan produktivitas
karyawan (Y) adalah 19,249.
2. Koefisienen regresi sistem pemberian upah Islafid@ti penghitungan linier
sederhana didapat nilai koefisien (b)= 0,374 mekamt bahwa setiap
penambahan (karena tanda +) 1 point, maka sistéenbgrian upah Islami (X)

akan meningkatkan produktivitas karyawan (Y) seb&s374.
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4.6.2 Hasil Uji T atau Uji Parsial
Untuk menguji pengaruh sistem pemberian upah Islaerhadap
peningkatan produktivitas karyawan digunakan uitiStik t (uji t). Apabila nilai t
hitung > nilai t tabel, maka HO ditolak dan H1 ditea, sebaliknya apabila nilai t
hitung < nilai t tabel, maka HO diterima dan Hlothk. Hasil pengujian hipotesis

secara parsial dapat dilihat pada Tabel 4.18 bigirnku

Tabel 4.18
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients?®

Unstandardized Standardized 95% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B
Lower Upper
Model B Std. Error Beta T Sig. Bound Bound
1 (Constant) 19.249 4.418 4.357( .000 10.388( 28.110
upah Islami .374 .093 .483 4.013( .000 .187 .560

a. Dependent Variable: produktivitas

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa uji kfietmemperoleh hasil
uji t hitung sebesar 4,013 dengan tingkat signifikabesar 0,000. Nilai signifikan
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dengami#&n HO ditolak dan
menerima H1. Jadi dapat dikatakan bahwa ada pdamgaositif dan signifikan
antara pengaruh sistem pemberian upah Islami tephpeningkatan produktivitas
karyawan.

4.6.3 K oefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk metahui seberapa besar

nilai prosentase kontribusi variabel bebas terhadaabel terikat. Dari hasil

perhitungan didapatkan nilai koefisien sebagaikioeri
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Tabel 4.19

Has| Koefisien Deter minasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .483° .233 .219 2.45272 1.731

a. Predictors: (Constant), upah Islami
b. Dependent Variable: produktivitas

Sumber data: output SPSSyang diolah, 2011
Dari tabel di atas diketahui bahwa angka R seb8gi#3 munujukkan
bahwa korelasi / hubungan antara sistem pembeneah uslami (X) dengan
variabel dependen produktivitas (Y) dalah lemaheka berada dibawah 0,5.
Angka R square atau Koefisien Determinasi adal&33),(berasal dari
0,483 x 0,483). Hal ini berarti 23,3% variasi dastem pemberian upah Islami (X)
bisa dijelaskan oleh variasi variabel dependentdyktvitas (Y). Sedangkan
sisanya (100%-23,3% = 76,7%) dijelaskan oleh seladiab lain.
4.7 Pembahasan
Dalam point pembahasan disini menguraikan faktéafd&pangan yang sudah
diuraian diatas kaitannya dengan menjawab rumusasalah pertama bagaimanakah
sistem pemberian upah Islami pada BMT Bina Ummgtiera di kantor cabang utama
Semarang, serta bagaimanakah pengaruh sistem pambgpah Islami terhadap
peningkatan produktivitas karyawan pada BMT Binarhlh Sejahtera di kantor cabang
utama Semarang.
Melihat penilaian deskriptif kuantitatif sistem peemian upah Islami sebagai
variabel independen dan produktivitas karyawan gabaariabel dependen dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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Bahwa berdasarkan pada nilai koefisien regresireada yang telah diuraikan
sebelumnya menunjukkan bahwa nilai koefisien regnetik variabel sistem pemberian
upah Islami dengan variabel terikat produktivitasrylawan adalah 0,374 dengan
konstanta sebesar 19,249. Persamaan regresi yae1gldh dari penelitian ini adalah Y=
19,249 + 0,374 (X). dari persamaan regresi tersgiketahui bahwa parameter koefisien
regresi untuk variabel sistem pemberian upah Istatalah positif terhadap produktivitas
karyawan di BMT Bina Ummat Sejahtera, artinya geti@rjadi peningkatan variabel
sistem pemberian upah Islami di BMT terkait, makadpktivitas juga akan mengalami
kenaikan.

Dalam upaya mengidentifikasi seberapa jauh pengamarmbel independen
terhadap variabel dependennya, perlu melihat ndari koefisien determinasi.
Sebagaimana sudah diuraikan diatas, bahwa nildiskere determinasi yang dinotasikan
dalam angka R(R square) adalah sebesar 0,233, yang artinya pesgaruh variabel
independen (sistem pemberian upah Islami) terhadaipbel dependen (produktivitas
karyawan) adalah 0,233 ini menunjukkan bahwa kiousii variabel sistem pemberian
upah Islami (X) dalam upaya menjelaskan variabetipktivitas karyawan (YY) adalah
sebesar 23,3% sedangkan sisanya sebesar 76,7%gatipiefaktor lain yang tidak
diteliti.

Selanjutnya untuk mengetahui signifikan tidaknyasilhgenelitian ini, perlu
menunjukkan perbandingan antaruhg dengan tape, diketahui dari item uji hipotesis
parsial diatas menunjukkan bahwa hasil uji t hitwsepesar 4,013 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan lebihckedari 0,05 (0,000 < 0,05) maka
dengan demikian HO ditolak dan menerima H1. Jagatalikatakan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan antara pengarutesigpemberian upah Islami terhadap

peningkatan produktivitas karyawan.
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Upah merupakan balas jasa untuk pelaksanaan pakedan memotivasi
karyawan. Maksud pokok pemberian upah adalah umeknpertahankan karyawan
organisasi dalam jangka panjang. Upah diberikamgadraan kepada karyawan agar
terjadi peningkatan kesejahteraan. Karena salah asgiek mendasar seseorang untuk
bekerja atau menjadi karyawan pada suatu perusatizdah karena ingin mendapatkan
suatu penghasilan untuk biaya hidupnya. Dengan regkamn pemberian gaji yang layak
akan membuat karyawan merasa telah diperhatikakelgan keras yang mereka lakukan
telah dihargai oleh perusahaan. Dalam kondisi sepekaryawan akan bekerja secara
disiplin dan hasilnya adalah kinerja yang semaikigdi.

Berbagai upaya yang dilakukan oleh seorang manapuwk dapat menarik,
memelihara maupun memperhatikan karyawan untulp tetaada dalam perusahaan,
perusahaan harus memberikan imbalan atas jasasejlahglikeluarkan oleh tenaga kerja
pada perusahaan. Hal ini mencakup pembayaran wsragaslangsung dalam bentuk
upah baik upah lembur, insentif, komisi dan borersaskesejahteraan. Pemberian balas
jasa kepada tenaga kerja yang langsung dapat beasapg dimaksudkan untuk
meningkatkan produktivitas karyawan dan memperhatikaryawan yang berprestasi
untuk berada pada perusahaan. Dengan pemberiandipatapkan seorang tenaga kerja
dapat untuk lebih produktif dan mempunyai tanggjawgab penuh terhadap tugasnya,
sehingga target volume produksi perusahaan dagmniehi. Selain itu dengan adanya
upah hubungan tenaga kerja dan pihak perusahaan deqzat terjalin dengan baik,
sehingga seluruh tenaga kerjanya akan berusahla mme@ningkatkan kinerja.

Dalam penelitian ini variabel sistem upah Islamimberikan sumbangan efekitif
23,3% terhadap produktivitas karyawan dan sisar@% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. ini menunjukkan bahwa sistem upahnglanemberikan pengaruh dominan

terhadap produktivitas karyawan. Sesuai dengan gpatdPanji Anoraga (1998: 56)
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yang menyatakan bahwa pada dasarnya seseorangabelesigharapkan imbalan yang
sesuai dengan jenis pekerjaannya. Karena dibeugah yang sesuai, maka akan timbul
semangat. Pekerja dapat memenuhi kebutuhan hidgp do@ maupun keluarganya,

merasa dibutuhkan perusahaan dan pekerja membuty#eerjaan tersebut sehingga
terjadi hubungan timbal balik yang selaras. Halbeidampak positif pada peningkatan

produktivitas karyawan.



